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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RINo. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

& Sa ] s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] -

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

> Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
J Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

o Syin sy -

= Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
o Dad d d (dengan titik di
L Ta t t (dengan titik di
i3 73 7z z (dengan titik di
¢ ‘Ain ¢ koma terbalik (di atas)
¢ Gain g -
o Fa f -
S Qaf q -
4 Kaf k -
J Lam 1 -
¢ Mim m -
o Nun n -
B Wawu w -
» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini
s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata
¢ Ya y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  wuaf ditulis Ahmadiyyah

C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis 4, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: s ditulis jama’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis ¢
Contoh: W als  ditulis karamatul-auliya’

. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis «

. Vokal Panjang
A panjang ditulis @, i panjang ditulis 7, dan u panjang ditulis i,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wawu mati ditulis au

. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu Kkata
dengan apostrof (')
Contoh: =i ditulis a'antum

i ditulis mu'annas

. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al/-
Contoh: oTal ditulis A/-Qura‘an

dipisahkan

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya.
Contoh: i) ditulis asy-Syt ‘ah

Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: Syl s ditulis Syaikh al-Islam atau Syakhul-Islam
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ABSTRAK

Kirantika, Vira. 2022. “Perkembangan Media Dalam Tafsir Kemenag Ri Tentang
Ayat-Ayat LGBT Dan Relevansi Terhadap Pembelajaran Tafsir”. Skripsi llmu Al-
Qur’an dan Tafsir Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Heriyanto, M.S.1.

Penelitian ini berfokus pada perkembangan media dalam tafsir Kemenag RI
tentang ayat-ayat LGBT dan relevansi terhadap pembelajaran tafsir. Untuk
menjawab rumusan masalah, maka penulis menggunakan jenis penelitian
lapangan (Field Research) yang datanya diperoleh secara langsung dari kanal
youtube LPMQ Kemenag RI dengan pendekatan etnografi. Adapun data primer
yang digunakan pada penelitian ini adalah tafsir Kemenag RI. Sedangkan data
sekundernya diambil dari buku, artikel, jurnal, dan internet yang berkaitan dengan
perkembangan media penafsiran dan LGBT.

Dari penelitian ini diperoleh hasil adanya pergeseran media dalam tafsir
kemenag RI tentang ayat-ayat LGBT dari media penafsiran old media beralih
kedalam ruang virtual. Kemudian relevansi penggunaan media dalam tafsir
Kemenag RI tentang ayat-ayat LGBT terhadap pembelajaran tafsir di era digital
yaitu adanya efektifitas dan efisiensi yang dimiliki new media ini mempengaruhi
pola interaksi audiens dalam bidang pembelajaran tafsir.

Kata Kunci: Perkembangan Media Tafsir, LGBT, dan Kemenag RI
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an sebagai pedoman dan petunjuk bagi kehidupan umat Islam.
Untuk memahami makna yang terkandung didalamnya perlu adanya penerjemah
dan penafsiran. Sejalan dengan seiiring berkembangnya teknologi, terdapat
pembaruan dalam kajian tafsir.! Berkaitan dengan pembaruan kajian tafsir,
tercatat terdapat empat periode media tafsir yang terjadi di Indonesia. Pertama,
era tafsir oral yang berlangsung dengan awal Islmisasi. Kedua, era tafsir tulis.
Pada abad ke 16-M penafsiran mulai tertuang pada karya manuskrip. Ketiga, era
tafsir cetak. Keempat, era tafsir online.

Secara historis terkait dengan LGBT Tafsir Kemenag RI tidak mengikuti
perkembangan media tafsir tersebut. penafsiran LGBT yang termuat didalam
tafsir Kemenag RI. Apabila dikaji berdasarkan perkembangan medianya. Lebih
mengikuti perkembangan media yang dikatakan Faidatus Sholikhah, yang mana
membagi dua zaman media berdasarkan penggunaannya. Diantaranya yakni old media
dan new media.’

Pada old media penyampaian penafsiran memiliki karakteristik one way

communication (komunikasi satu arah). Penyebaran tafsir dengan media ini audiens

! Nafiisatuzzahro, Transformasi Tafsir Al-Qur’an di Era Media Baru:Berbagai Bentuk
Tafsir Al-Qur’an Audiovisual di YouTube, (Kudus: Stain Kudus, jurnal Ilmu al-Qur’an dan Tafsir
Vol. 12 No. 02, 2018), hlm. 35-36

2 Faidatus Sholikhah, skripsi Tafsir Audiovisual (Analisis Epistemologi PenafSiran
Mokhammad Yahya Pada Akun Facebook Ma dubaitullah Learning Center), (Malang: UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021), him. 23-24

3 Faidatus Sholikhah, skripsi Tafsir Audiovisual (Analisis Epistemologi PenafSiran
Mokhammad Yahya Pada Akun Facebook Ma’dubaitullah Learning Center), (Malang: UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021), him.



tidak mempunyai kesempatan untuk memberikan pertanyaan kepada penafsir.*
Sedangkan new media merupakan media yang muncul sebab tuntutan perkembangan
teknologi dan komunikasi yang pesat.’ Misalnya Pada abad 21 ini muncul adanya
media tafsir yang mana internet sebagai dimensi baru.®

Hadirnya new media dinilai sebagai sebuah solusi dalam bentuk penyajian
penyebaran informasi dan pengetahuan tafsir Al-Qur’an.” Meskipun pada
mulanya kehadiran internet menuai penolakan dari berbagai kelompok, terutama
dari agamawan. Sebab internet dianggap mampu mengikiskan nilai-nilai
kesalehan. Akan tetapi seiiring berkembangnya system informasi dan globalisasi
internet ini meluas dan dikenal. Sehingga new media ini perlahan dapat diterima
dan dimanfaatkan sebagai sarana penyebaran naskah keagamaan, termasuk tafsir
Al-Qur’an.®

Dengan didukung oleh fitur canggih new media menawarkan kemudahan
dalam penggunaannya. Tafsir merambat dari satu media ke media yang lebih
efektif di masanya. Semula tafsir berkembang dengan media oral, cetak, dan tulis
hingga pada akhirnya terfasilitasi media internet dengan tanda digitalisasi kitab
tafsir dengan berupa e-book. Internet mampu menjembatani komunikasi dalam

berbagai bentuk, mulai dari teks, suara, ataupun video seperti halnya youtube.

4Ilona Vicenovie Oisina Situmeang, Media Konvensional dan Media Online, (Y ogyakarta:
Graha [lmu, 2020), hlm. 15

5 Tlona Vicenovie Oisina Situmeang, Media Konvensional dan Media Online, (Y ogyakarta:
Graha Ilmu, 2020), 67

¢ Nafiisatuzzahro, Transformasi Tafsir Al-Qur’an di Era Media Baru:Berbagai Bentuk
Tafsir AI-Qur’an Audiovisual di YouTube, (Kudus: Stain Kudus, jurnal Ilmu al-Qur’an dan Tafsir
Vol. 12 No. 02, 2018), hlm. 35-36

7 Helmi Maulana, Onlinization Tafsir: Studi AI-Qur’an di Era Disrupsi, (Jurnal Tajdid,
Vol. 28, No. 1, 2021), hlm. 98

8 Helmi Maulana, Onlinization Tafsir: Studi Al-Qur’an di Era Disrupsi, (Jurnal Tajdid,
Vol. 28, No. 1, 2021), hlm. 75



Tafsir yang dicover dengan media youtube yakni sebuah tafsir yang disajikan
dengan format audiovisual.’

Sebagai sosial media yang dirancang dalam bentuk audiovisual, youtube
bermetamorfosis menjadi media yang banyak diakses. Hal ini berdasarkan oleh
survey We are social bahwa penggunaan youtube di Indonesia paling banyak
dibuka dengan rata-rata pengguna menghabiskan tiga jam perhari.!” Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat telah semakin massif mengenal dan
memanfaatkan dunia internet sebagai salah satu kemampuan dasar kehidupan
yang dapat dijadikan sebagai pondasi dalam mengakses berbagai sumber
pengetahuan.'!

Dengan demikian Nafissatuzzahra menilai media sosial sangat efektif
sebagai media tafsir karena tidak terbatas dan dapat dijangkau oleh khalayak
luas. Selain itu pengguna dapat dengan mudah mencari tema yang diinginkan
dikolom yang telah disediakan tanpa harus membuka tumpukan kitab tafsir.
Kemudian piranti ini menyediakan kolom komentar yang dapat membuka
interaksi antara mufassir dengan audiens ataupun audiens dengan audiens. 2

Tidak hanya itu dalam melakukan diskusi publik, media sosial

memfasilitasi tersampainya sebuah respon terhadap suatu fenomena yang tengah

° Nafiisatuzzahro, Transformasi Tafsir Al-Qur’an di Era Media Baru:Berbagai Bentuk
Tafsir Al-Qur’an Audiovisual di YouTube, (Kudus: Stain Kudus, jurnal Ilmu al-Qur’an dan Tafsir
Vol. 12 No. 02, 2018), hlm. 35-36

10 Moh Azwar Hairul, Tafsir AI-Qur’an di Youtube (Telaah Penafsiran Nouman Ali Khan
di Channel Bayyinah Intitute dan Qur’an Wekkly), (Gorontalo: Al-Fanar Jurnal Ilmu al-Qur’an dan
Tafsir Vol. 2, No. 2,2019), hlm.207-208

' Helmi Maulana, Onlinization Tafsir: Studi Al-Qur’an di Era Disrupsi, (Jurnal Tajdid,
Vol. 28, No. 1, 2021), hlm. 74

12 Moh Azwar Hairul, Tafsir Al-Qur’an di Youtube (Telaah Penafsiran Nouman Ali Khan
di Channel Bayyinah Intitute dan Qur’an Wekkly), (Gorontalo: Al-Fanar Jurnal Ilmu al-Qur’an dan
Tafsir Vol. 2, No. 2,2019), hlm.207-208



terjadi dengan sarana virtual. Ini menjadi suatu strategi tersendiri untuk menarik
minat audiens, karena pemilihan judul tafsir dengan menggunakan tema poluler
menjadikan konten tersebut sering muncul sebagai sebuah respon terhadap
realita yang sedang terjadi.!?

Meskipun sebagai wadah yang didesain untuk menggungkapkan ekspresi
masyarakat yang bebas dan tidak berfilter serta pengunaannya yang kian masif
mengakibatkan munculnya suatu masalah baru. Di satu sisi otoritas keagamaan
harus tetap dipertahankan, akan tetapi di sisi lain, kita dipaksa meng-update
perkembangan teknologi. Selanjutnya, kemungkinan terjadinya kesalahan teks
yang relatif tinggi, sebab konten digital dapat dengan mudah dimodifikasi.'*

Nurudin mengatakan apabila informasi yang diperoleh dari media sosial
dianggap sebagai perilaku dan sebuah informasi diterima begitu saja, maka tidak
menutup kemungkinan pengakses internet akan menjadikan media sosial sebagai
agama.'> Oleh sebab itu pentingnya konsep authorship (kepengarangan), yang
mana suatu ide guna mengetahui dinamika dan latar belakang penulis.'®

Terkait dengan pernyataan diatas, penulis tertarik melakukan penelitian
terhadap kajian tafsir ayat-ayat LGBT Kemenag RI. Hal ini sebab lebih menarik

dan juga familiar. Selanjutnya, Kemenag RI merupakan salah satu lembaga yang

3Nafiisatuzzahro, Transformasi Tafsir Al-Qur’an di Era Media Baru:Berbagai Bentuk
Tafsir AI-Qur’an Audiovisual di YouTube, (Kudus: Stain Kudus, jurnal Ilmu al-Qur’an dan Tafsir
Vol. 12 No. 02, 2018), hlm. 42

4 Heriyanto, Play Store Quranic Mushaf in Indonesia: Discouse on Digital Religios Text
Authority, Variety and Standarization, (Religia: Jurnal ilmu-ilmu Keislaman, Vol. 24, 2, 2021),
hlm. 241

15 Muhammad Dilla Khoirana, Laili Noor Azizah, Tafsir Era Millenial: Kajian Atas
Penafsiran K.H. Sya 'roni Ahmadi di Channel Youtube Official Menara Kudus, (Kudus: Jurnal Ilmu
Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 14, No. 2, 2020), him. 203-204

16 Afriadi Putra, dkk, Tafsir al-Qur’an di Nusantara, (Yogyakarta: Ladang Kata, 2020),
hlm. 371



memanfaatkan media internet sebagai pengomunikasian pesan Al-Qur’an
dengan bungkus media sosial. Perkembangan Media Dalam Tafsir Kemenag
Ri Tentang Ayat-Ayat Lgbt Dan Relevansi Terhadap Pembelajaran Tafsir
. Rumusan Masalah
Berdasarkan beberapa hal yang penulis ungkapkan dalam latar belakang,
maka berikut akan dirumuskan beberapa pokok permasalahan guna dijadikan
sebagai fokus permasalahan dalam kajian ini. beberapa rumusan masalah yang
akan dijelaskan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Perkembangan Media dalam Tafsir Kemenag RI tentang Ayat-
Ayat LGBT?
2. Bagaimana Relevansi Perkembangan Media dalam Tafsir Kemenag RI
tentang Ayat-Ayat LGBT terhadap pembelajaran tafsir?
. Tujuan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan dan rumusan masalah di
atas, penulis akan memaparkan tujuan yang mendasari penelitian ini diantaranya
ialah:
1. Untuk mengetahui Perkembangan Media dalam Tafsir Kemenag RI tentang
Ayat-Ayat LGBT
2. Untuk mengetahui relevansi Perkembangan Media dalam Tafsir Kemenag RI

tentang Ayat-Ayat LGBT terhadap pembelajaran tafsir



D. Manfaat Masalah
Kemudian dari hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat. Manfaat
penelitian dapat dibedakan menjadi dua hal yakni sebagai berikut:
1. Secara Teoritis

a. Menambah wawasan keilmuan dan keagamaan dalam masalah yang
kerkaitan dengan LGBT di Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah
Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

b. Dapat dijadikan referensi dalam memperoleh informasi tentang LGBT.

c. Dapat mengembangkan kemampuan berkarya dengan daya nalar dan acuan
sesuai dengan ilmu pengetahuan yang dimiliki supaya dapat menjawab
permasalahan yang timbul secara obkjektif melalui metode ilmiah,
khususnya permasalahan yang berkaitan dengan LGBT.

2. Secara Praktis

a. Memberikan kontribusi pemikiran sebagai bahan pelengkap dan
penyempurna bagi studi selanjutnya, khususnya mengenai LGBT Di
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri KH.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

b. Memenuhi salah satu syarat kelulusan dalam memperoleh gelar Sarjana
Agama.

E. Tinjauan Pustaka
1. Landasan Teori
Dalam melakukan penelitian ilmiah, kerangka teori sangat diperlukan

guna membantu memecahkan dan mengidentidikasi permasalahan yang



hendak diteliti. Disamping itu, kerangka teori digunakan untuk
memperlihatkan ukuran-ukuran kinerja yang digunakan teori pembuktian
tersebut.!”

a. Perkembangan Media Tafsir

Berkenaan dengan media McLuhan membagi empat tahap.
Pertama, era kesukuan atau disebut dengan frible age, yang mana pada
masa ini transmisi komunikasi menggunakan panca ingra misalnya
pendengaran, penciuman, dan peraba. Pada era ini budaya lisan menjadi
piranti guna menyampaikan pesan dari satu pihak ke pihak lain.

Kedua, masa tulisan atau literacy age pada era manusia telah
mengenal tulisan dengan menonjolkan indra penglihatan. Beberapa
media yang digunakan pada masa ini, bongkahan batu, pelepah kurma
dan sebagainya. Ketiga, era cetak awal peluasan media tulisan yang telah
hadir sebelumnya. Kedatangan mesin cetak memberikan seseorang untuk
memperoleh Salinan tulisan. Keempat, electronic age pada era ini
manusia mengirimkan pesan melalui media elektronik.'®

Penyebutan  Digital Religion mulai digunakan untuk

9

menunjukkan perwujudan ibadah dalam wadah online.'® Guna

menggambarkan keterkaitan antara agama dengan internet, maka perlu

17 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 2005),
164.

18 Faidatus Sholikhah, Skripsi Tafsir Audiovisual (Analisis Epistemologi Penafsiran
Mokhammad Yahya Pada Akun Facebook Ma dubatullah Learning Center), (Malang: UIN Malang,
2021)22-23

19 Heidi A. Campell dan Ruth Tsuria, Digital Religion (Understanding Religious Practice
in Digital Media) edisi ke-2, (Britania Raya, Routledge Taylor & Francis Group, 2021), hlm. 3



adanya kerangka konseptual mengenai agama digital (digital religion).
Seperti dalam karya yang ditulis dan dieditori oleh Campbell dengan
judul Digital Religion: Understanding Relious practice in New Media
Worlds. Dalam penggambaran Campbell bertumpu pada mediasi agama
dari dunia maya,”® dimana menampilkan internet sebagai ruang untuk
aktivitas keagamaan.

Menurut Campbell kata Cyber-Religion digunakan untuk
menjelaskan hubungan agama dengan internet. Dalam catatan Campbell
dari tahun 1990-an sampai pertengahan 2000-an para intelektual telah
menggunakan istilah cyber-religion dalam berbagai definisi. Hadden dan
Cowan memberikan pengertian “organisasi keagamaan yang hanya ada
didunia maya”. Kemudian dalam Give Me that Online Religion (2001)
Brasher memandang Cyber-Religion sebagai konsep yang luas. Dengan
demikian Cyber-Religion menawarkan cara dalam mencari asumsi serta
pemahaman mengenai agama dengan konteks budaya dan teknologi
baru. Akan tetapi karena Cyber-Religion sebagai konsep yang luas.
Menurut Campbell konsep dunia maya memberikan pandangan bahwa
kegiatan keagamaan yang dilakukan secara onl/ine merupakan bentuk

religiusitas yang terputus dari agama yang sebenarnya. Artinya meskipun

20 Achmad Rifai, Tafsir Web: Digitazation Of Qur’anis Interpretation And
Democratization of Religious Sources In Indonesia, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Jurnal At-Tibyan: Hurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Vol. 5 No. 2, 2020), hlm. 157



mengcangkup konsep yang luas dalam hal demikian ada kelemahan
dalam penggunaannya.?!
b. Pembelajaran Tafsir

Zayadi mengatakan Secara Bahasa, pembelajaran diambil dari
Bahasa Inggris instruction, yang memiliki makna upaya untuk
membelajarkan seseorang atau kelompok orang, melalui beragam usaha
(effort), strategi, metode, dan pendekatan kearah pencapaian tujuan yang
telah ditetapkan. Sementara secara istilah, pembelajaran sebagaimana
yang dikatakan oleh Corey yang dikutip oleh Sagala, merupakan suatu
proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola guna
memungkinkan ia ikut serta dalam perilaku tertentu dalam kondisi-
kondisi khusus, atau menghasilkan respon dalam keadaan tertentu.??

Dapat dikatakan pembelajaran tafsir ialah proses guna membantu
peserta didik untuk memperoleh ilmu tafsir, pengetahuan tafsir, dan
pembentukkan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.>* Beberapa
komponen dalam kegiatan pembejaran tafsir, diantaranya yaitu; peserta

didik, Pendidik, tujuan, metode, media, evaluasi.?*

21 Heidi A. Campell dan Ruth Tsuria, Digital Religion (Understanding Religious Practice
in Digital Media) edisi ke-2, (Britania Raya, Routledge Taylor & Francis Group, 2021), hlm. 3-4
22 Heri Gunawan, Pendidikan Islam(Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh), (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya Offset, 2014), him. 116-117
23 Moh Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2018), him. 7
2 Heri Gunawan, Pendidikan Islam(Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh), (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya Offset, 2014), him. 208
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2. Penelitian Terdahulu

Setelah penulis melakukan penelusuran lebih lanjut tentang bahan-
bahan bacaan mengenai judul skripsi yang akan dibahas dalam skripsi ini,
penulis menemukan bahwa sebelumnya terdapat penelitian yang berkaitan
dengan pembahasan ini.

Seperti karya yang selesai tahun 2019 oleh Moh Hasan Fauzi,
mengkaji mengenai tafsir lisan dan media youtube terhadap penafsiran kata
hijrah dengan studi kasus pada Ustaz Abdul Somad. Karya ini berfokus pada
penafsiran lisan UAS tentang kata Hijrah dalam Al-Qur’an melalui media
youtube. Dengan demikian, guna menjawab permasalahan tersebut
penelitian ini mengkombinasikan data historiografi tafsir melalui
penelusuran literarur sejarah penafsiran dari zaman Nabi Muhammad SAW
dan data lapangan yang diperoleh dari pencarian ceramah UAS terkait kata
Hijrah diyoutube.?

Kajian yang digarap Nur Laili Alfi Syarifa tuntas tahun 2020,
menerangkan adanya pemanfaatan perkembangan teknologi serta implikasi
pada kajian tafsir Gus Baha dalam kanal youtube A/-Muhibbin. Dengan
menggunakan penelitian deskriptif dan metode kualitatif yang bersifat
etnografi virtual. Sehingga karya ini menunjukkan kajian penafsiran yang
disampaikan Gus Baha di youtube memberikan pengaruh kepada audiens

baik dari segi pengetahuan yang baru, hingga perubahan perilaku dari

25 Moh Hasan Fauzi, AI-Qur’an dan Tafsir Lisan di Media: Kajian terhadap Penafsiran
Kata Hijrah dalam Al-Qur’an Menurut Ustaz Abdul Somad di Youtube, (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2019)
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penonton berdasarkan tercapainya tiga tanda komunikasi efektif yakni
afektif, kognitif, dan behavioral.*®

Penelitian dari Wiwi Fauziah yang terselesiakan tahun 2021, berusaha
meninjau wacana toleransi beragama secara audiovisual terhadap penafsiran
surat al-Kafirun yang dilakukan akun instagram Hijab Alila. Tulisan tersebut
memakai pendekatan kognisi sosial Teun A van Dijk dan metode kualitatif
dengan jenis kepustakaan. Maka dari itu, penelitian ini bukan hanya
mengahsilkan telaaah secara kebahasaan saja, namun relasi kuasa dan akses
yang dapat mempengaruhi Hijab Alila dalam proses memproduksi wacana
toleransi beragama hingga wacana tersebut dapat menjadi seperti penafsiran
yang diunggah dalam akun instagram.?’

Tulisan yang selesai tahun 2019 oleh Ali Hamdan dan Miski, yang
membahas mengenai dimensi sosisal dalam wacana tafsir audiovisual Lebah
Menurut Al-Qur’an dan Sains oleh LPMA. Menggunakan kerangka analisa
Dimensi Sosial ala Tuen Van Djik.?®

Karya Siti Maimunah selesai tahun 2018. Memaparkan tentang
homoseksual dari sudut pandang tiga kitab tafsir yaitu tafsir Ibnu Katsir

karya Imam Ibnu Katsir, Tafsir al-Qurthubi karya Syekh Imam al-Qurthubi,

dan tafsir fi Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb. Dengan hasil penelitian

26 Nur Laili Alfi Syarifa, Tafsir Audiovisual: Kajian Penafsiran Gus Baha di Channel
Youtube AlI-Muhibbin dan Implikasinya Bagi Pemirsa, (Jakarta: 11Q Jakarta, 2020)

27 Wiwi Fauziah, OS. Al-Kafirun dalam Tafsir Audiovisual: Kognisi Sosial Tafsir tentang
Toleransi Beragama pada Ragam Postingan Akub Hijab Alila, (Malang, UIN Malang, 2021)

28 Ali Hamdan dan Miski, Dimensi Sosial dalam Wacana Tafsir Audiovisual: Studi atas
Tafsir Ilmi,: Lebah Mneurut Al-Qur’an dan Sains, “Lajnah Pentashihan Mushaf AlI-Qu’an Kemenag
RI di Youtube”, (Relgia: Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman, Vol. 22, No. 2, 2019)
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penjabaran terkait penafsiran ayat-ayat yang berhubungan dengan
homoseksual, hukuman, dan dampak bagi kaum homoseksual. %’

Kemudian karya yang diselesaikan pada tahun 2019 oleh Linati Wardi,
penelitian ini menjelaskan mengenai homoseksual dengan membandingkan
dua pendapat tokoh yang berbeda. Yaitu Muhammad Syahrur dan Husein
Muhammad. Observasi ini berfokus pada metode tafsir maudhu’l dan teori
seksualitas, yang mana digunakan untuk menganalisis pemikiran
Muhammad Syahrur dan Husein Muhammad hingga memdapatkan
persamaan dan perbedaan dari dua tokoh tersebut. Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini yaitu dalam menanggapi ayat-ayat homoseksual, Muhammad
Syahrur berpandangan homoseksual merupakan orientasi sesksual yang
menyimpang, sedangkan Husein berpendapat homoseksual sebagai perilaku
yang kodrati.>

Penelitian dilakukan oleh Khudriah diselesaikan pada tahun 2021
berfokus pada penjelasan teologis terhadap ayat-ayat orientasi seksual
dengan pendekatan al-maqasidhi. Pada penelitian ini dapat ditarik
kesimpulan bahwa hukuman yang diberikan kepada kaum nabi luth bukan
karena tindakan orientasi seksualnya. Melainkan perbuatan kaum Sodom

dalam melawan keadilan dengan pencurian dan pengolaan. Akan tetapi

2 Siti Maimunah, Pandangan Al-Qur’an tentang Homoseksual (Kajian Tafsir Tematik),
(Jakarta: UIN Syarif Hiadayatullah Jakarta, 2018)

30 Linati Wardi, Homoseksual dalam Persepektif Penafsiran Al-Qur’an (Penafsiran
Muhammad Syahrur dan Husein Muhammad), (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2019)
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dalam penelitian ini dijelaskan bahwa para ulama sepakat LGBT merupakan
perbuatan yang keji dan diharamkan.’!

Karya yang ditulis oleh Resna Dewi dengan menggunakan metode
komparatif yakni membandingkan antara pemikiran Mahmud Yunus dengan
Buya Hamka terkait ayat-ayat Al-Qur’an tentang Homoseksual. Dimana
memperoleh hasil kesimpulan terdapat perbedaan metode dan corak
penafsiran antara keduanya. Mahmud Yunus menggunakan sumber dan
metode bil Matsur dan [jmali. Sedangkan Buya Hamka memakai sumber dan
metode bil Ra’yi, bil Matsur dan Tahlili. Menurut keduanya homoseksual
ialah bentuk perbuatan yang keji, sehingga allah memberi azab berupa hujan
batu panas serta guncangan yang sangat panas. Selain itu penelitian ini
memberikan penawaran dalam mengatasi perilaku homoseksual yakni
dengan berdo’a dan bertaubat kepada allah swt.*

Selanjutnya karya yang diselesaikan pada tahun 2019 oleh Royani
membahas mengenai LGBT dalam perspektif al-Qurthubi kajian dalam kitab
Jami’ Li Ahkam, berfokus pada jenis penelitian kualitatis dan metode
analisis data. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu allah telah mengatur
dalamAl-Qur’an mengenai penyaluran orientasi seksual hanya dapat

dilakukan didalam ikatan pernikahan yang sah. Selain itu didalam observasi

31 Khudriah, Orientasi Seksual (LGBT) Lesbian, Gay, Biseksual, Transgender dalam Al-
Qur’an Pendekatan Al-Magqasidi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021)

32 Resna Dewi, Penyelesaian Homoseksual dalam Al-Qur’an: Studi Komparatif Tafsir Al-
Qur’an Karim Mahmud Yunus dan Tafsir Al-Azhar Buya Hamka, (Bandung: UIN Sunan Gunung
Djati Bandung, 2019)
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ini dikatakan bahwa LGBT merupakan salah satu perilaku yang merusak
unsur etika, fitrah, agama dan dunia.*?

Ayu Resti Siregar menyelesaikan tulisannya pada tahun 2019 dengan
fokus makna merubah ciptaan Allah dan kaitannya dengan LGBT dalam
penafsiran Quraish Shihab, dan menggunakan jenis penelitian Library
Research. Hasil penelitiannya yakni bahwa mengebiri, homoseksual, lesbian
menurut Quraish Shihab termasuk merubah ciptaan Allah karena tidak sesuai
dengan fitrah manusia dan mengfungsikan makhluk Allah tidak sesuai
dengan fungsinya.**

Dari beberapa karya diatas memiliki kesamaan dengan penelitian yang
penulis lakukan yaitu sama-sama membahas mengenai tafsir dalam media
dan penafsiran LGBT dengan berfokus pada kitab-kitab tafsir Al-Qur’an.
selain itu kajian-kajian tersebut telah berkontribusi dalam penelitian ini
karena sudah memberikan gambaran bagaiamana cara menyajikan data dari
penafsiran dan perspektif para tokoh atau mufasir secara ringkas dan jelas.
Namun nampaknya dari beberapa penelitian tersebut, penulis belum
menemukan pembahasan tentang LGBT secara khusus dengan fokus tafsir
audiovisual. Oleh karenanya penulis ingin meneliti perkembangan media
dalam tafsir kemenag RI tentang ayat-ayat LGBT, serta relevansinya

terhadap pembelajaran tafsir.

33 Royani, LGBT dalam Perspektif AlQurthubi (Kajian menurut Imam Al-Qurthubi dalam
Kitab Al-Jami’ Li Ahkam), (Banten: UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2019)

3 Ayu Resti Siregar, Larangan Merubah Ciptaan Allah dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa
119 Perspektif Tafsir Al-Misbah Karya Quraish Shihab dan Kaitannya dengan LBGT, (Medan: UIN
Sumatra Utara Medan, 2019)



15

3. Kerangka Berpikir

Tafsir Kemenag RI Tentang ayat-ayat LGBT

Perkembangan Media Pembelajaran Tafsir
Tafsir
¥ L 2
1. Masa Kesukuan
2. Masa tulis 1. Pendidik
3. Masa Cetak 2. Peserta didik
4. Masa elektronik 3. Tujuan
4. Metode
‘ 5. Media
1. Old Media 6. Evaluasi
2. New Media

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir

Kehadiran Tafsir Kemenag RI yakni sebagai tujuan membantu
masyarakat dalam memahami kandungan ayat-ayat Al-Qur’an.*® Selain itu
sebagai upaya menjawab permasalahan social LGBT yang tengah terjadi
ditengah-tengah masyarakat, dalam hal ini menjadi tanggung jawab
pemerintah. Bersamaan dengan berkembangnya teknologi informasi
media baru dengan diiringi merosotnya perkembangan media tradisional,
maka bergeser pada media yang impersonal seperti website, blog, dan
situs-situs yang terdapat diinternet.*® Selanjutnya perkembangan new

media ini nampak semakin banyak situs keislaman yang menawarkan

35 Departemen Agama R, AI-Qur’an dan Tafsir (Edisi yang Disempurnakan) jilid. 3,
(Jakarta: Widya Cahaya, 2011), hlm. xvii

36 Mutohharun Jinan, New Media dan Pergeseran Otoritas Keagamaan Islam di Indonesia,
(Jurnal: Lektur Keagamaan, Vol. 10, No. 1, 2012), hIm. 195
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urgensi implemetasi Islam yang dikelola oleh individu ataupun lembaga
keagamaan.’’

Dengan demikian dalam kajian penafsiran Al-Qur’an dapat dijelaskan
sebagai penghubung dalam penyebaran kegiatan atau aktivitas keagamaan
secara daring dengan konteks keagamaan offline. Tafsir yang termediasi
oleh internet baik secara isi ataupun serial merupakan hasil terjemahan
secara literal atas kitab tafsir yang telah ada.®® Dalam hal ini, bentuk
perwujudan perkembangan media dalam tafsir Kemenag RI tentang ayat-
ayat LGBT serta pembelajaran tafsir.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah metode yang digunakan dalam mencari dan
menemukan data yang didapat dalam penelitian dan termuat analisa dengan
maksud supaya penelitian dan kesimpulan yang didapatkan dapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiha.

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research).
Kemudian penelitian ini memakai pendekatan etnografi virtual hal ini

dimaksudkan guna memperoleh data mengenai latar belakang Perkembangan

Media dalam Tafsir Kementerian Agama tentang Ayat-Ayat LGBT, dan

37 Mutohharun Jinan, New Media dan Pergeseran Otoritas Keagamaan Islam di Indonesia,
(Jurnal: Lektur Keagamaan, Vol. 10, No. 1,2012), hlm. 197

3 Achmad Rifai, Tafsir Web: Digitazation Of Qur’anis Interpretation And
Democratization of Religious Sources In Indonesia, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Jurnal At-Tibyan: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Vol. 5 No. 2, 2020), him. 162
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relevansi terhadap pembelajaran tafsir dalam peluncuran tafsir audiovisual
yang dilakukan oleh Kemenag RI.
. Sumber Data
Sumber data ini menggunakan sumber data primer dan sumber data
sekunder. Rincian data yang dipakai yaitu sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah objek yang menjadi pembahasan yaitu
Tafsir Kemenag RI, baik secara literasi ataupun digital.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini diambil dari buku-buku
artikel, jurnal, dan internet yang berkaitan dengan perkembangan media
tafsir LGBT dan pembelajaran tafsir. Meskipun tidak memuat tema
tersebut namun memiliki andil dan kontribusi dalam melancarkan
penelitian ini.
. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data secara kualitatif,
teknik ini digunakan guna memperolah berbagai literature yang berkaitan
dengan penelitian kemudian mengumpulkannya. Setelah itu diolah dan
dianalisis terhadap data-data yang sudah terkumpul. Selanjutnya membuat
kesimpulan dari data-data yang sudah dikumpulkan.
. Analisa Data
Penulis menggunakan teknik analisis data content analisis yakni

metode penelitian yang menganalisis pada pemikiran yang bersifat normative
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dengan menggunakan kaidah bahasa atau kaidah-kaidah lain yang telah
dikenal. Dalam operasionalnya, penelitian ini lebih ditekankan pada
penelaahan dan pengkajian pada perkembangan media tafsir Kemenag RI
terhadap ayat-ayat LGBT serta relevansinya terhadap pembelajaran tafsir.

G. Sistematika Pembahasan

Sebagai upaya mempermudah dalam menyusun dan memahami penelitian
ini secara sistematis, maka penulis menggunakan sistematika penulisan sebagai
berikut:

BAB I, Memuat pendahuluan yang menjelaskan mengenai latar belakang
masalah yang berisikan tentang permasalahan akademik selanjutnya diikuti
dengan merumuskan permasalahan yang ada kedalam rumusan masalah untuk
memusatkan pembahasan, kemudian tujuan, manfaat, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II, Memuat mengenai landasan teori, pada bab ini diungkapkan
terkait perkembangan media tafsir dan pembelajaran tafsi.

BAB III, Penulis akan memaparkan profil penafsiran Kemenag RI.
Kemudian perkembangan media tafsir Kemenag RI tentang ayat-ayat LGBT dan
relevansi pembelajaran media tafsir tentang ayat-ayat LGBT

BAB IV, Pada bab ini berisikan analisi relevansi perkembangan media
dalam tafsir kemenag RI tentang ayat-ayat LGBT dan terdahap pembelajaran
tafsir. Meliputi dua sub pembahasan, pertama, analisis perkembangan media

dalam tafsir Kemenag RI tentang aya-ayat LGBT. Kedua, analisis relevansi
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perkembangan media dalam tafsir kemenag RI tentang ayat-ayat LGBT
terhadap pembelajaran tafsir.

BAB V, Kesimpulan, dalam bab ini berisikan pemaparan seluruh kajian
atau penelitian yang merupakan jawaban dari permasalahan yang terdapat pada
latar belakang masalah, dilanjutkan dengan permohonan saran-saran dan
penutup sebagai masukan dari para pembaca untuk melengkapi hasil penelitian

dari karya yang cukup terbatas ini.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Perkembangan media dalam tafsir Kemenag RI tentang ayat-ayat LGBT
Sebagai lembaga pemerintahan yang memiliki tanggung jawab atas
permasalahan sosial yang terjadi ditengah-tengah masyarakat. Kemenag RI
telah  melakukan perwujudan konsep digitalisasi agama yang
memproyeksikan digitalisasi tafsir. Dimana secara distingtif, penafsiran
yang dihasilkan Kemenag RI tentang ayat-ayat LGBT telah terjadi
perkembangan media penafsiran dari media tradisional ke dalam new media.
Terjadinya persinggungan kajian tafsir dengan internet yang dilakukan
Kemenag RI tentang ayat-ayat LGBT pada media youtube memunculkan
produk tafsir audiovisual. Yang mana pada mulanya merupakan hasil tafsir
yang dikemas dalam rupa literasi, dengan pemanfatan teknologi pada
akhirnya lahir dengan tafsir ayat-ayat LGBT dengan metode penafsiran
yang berbeda dan dengan format personal homepage berupa tafsir web,
tafsir digital, dan tafsir dalam bentuk media berbagi Y outube.

2. Relevansi perkembangan media dalam tafsir kemenag RI tentang ayat-ayat
LGBT terhadap pembelajaran tafsir yaitu terkait peserta didik, pendidik,
tujuan, metode, media, dan evaluasi. Pada old media kurang praktis serta

lambat dalam penggunaanya. Selanjutnya untuk menyampaikan penafsiran

86
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Kemudian berkembang dengan memanfaatkan efektifias dan efisiensi yang
ditawarkan oleh new media. Pembelajaran tafsir melalui media sosial ini
pada kenyataannya menghasilkan produksi dan komsumsi kajian tafsir yang
tidak memerlukan banyak waktu dan lebih efektif untuk seseorang dengan
tingkat kesibukan yang sangat tinggi. Selanjutnya kesederhanaan yang
ditawarkan new media memberikan kesan bahwa keilmuan pada masa
modern berkarakter instan dan tidak perlu dijangkau dengan waktu yang
lama sebagaimana dengan orang-orang dahulu.
B. Saran

Dari kesimpulan yang telah dipaparkan, pengenukakan saran, yakni:

1. Untuk mahasiswa, terutama Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir guna lebih
dalam mempelajari media sosialmisalnya youtube. Sebab sebagai dampak
adanya perkembangan teknologi, kajian tafsir telah banyak menggunakan
media sosial sebagai sarana penyampaian dan ruang tafsir di era digital.

2. Meskipun antara mufasir dengan audiens tidak berada dalam satu waktu dan
tempat. Efektifis sarana yang digunakan penafsir untuk menyampaikan
kajian tafsir memberikan pengaruh terhadap audiens. Maka dari itu kepada
praktisi mufasir, khusunya telah menyampaikan kajian tafsir melalui
youtube, disarankan untuk menerapkan syarat-syarat sebagai penafsir.

3. Penulis mengakui bahwasannya objek kajian penelitian ini tidak terlalu
mandalam. Penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya, khususnya

mahasiswa Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir yang akan melakukan kajian dengan
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tema yang mungkin mendekati. Penelitian ini sangat bisa dikembangkan

kembali.
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